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Pengadaan Gasurkes DBD merupakan suatu alternatif yang dipilih untuk membantu pemerintah Kota
Semarang dalam upaya menurunkan angka kejadian DBD di Kota Semarang. Hal ini dilakukankarena
jumlah tenaga kesehatan yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih terbatas untuk
berfokus pada permasalahan DBD saja. Gasurkes mulai ada di Kota Semarang sejak tahun 2015.
Selama dua tahun terakhir, angka kejadian DBD belum menunjukkan penurunan yang signifikan.
Bahkan angka kejadian DBD tahun 2015 hingga tahun 2016 mengalami kenaikan dari 1737 kasus
menjadi 2245 kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor penghambat
pencapaian kinerja Gasurkes dalam upaya pengendalian kejadian DBD di Kecamatan tembalang
tahun 2016.
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan teknik purposive sampling
didapatkan 10 subjek penelitian yang merupakan seluruh Gasurkes yang bekerja di Kecamatan
Tembalang pada tahun 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam
kepada 10 subjek penelitian. Validitas data dilakukan dengan triangulasi sumber kepada 14 orang.
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa faktor-faktor yang bukan merupakan penghambat
pencapaian kinerja Gasurkes dalam upaya pengendalian kejadian DBD di Kecamatan Tembalang
tahun 2016 adalah: kecepatan Gasurkes dalam berpersepsi, kemampuan Gasurkes dalam berpikir
deduktif, kemampuan lisanGasurkes, kekuatan dinamis dan stamina Gasurkes, pengalaman kerja
Gasurkes, tingkat pendidikan Gasurkes, kondisi demografis Gasurkes, dan dukungan dari atasan
Gasurkes. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat kinerja Gasurkes antara lain adalah
kemampuan Gasurkes dalam bidang angka, daya ingat Gasurkes, dukungan keluarga, dukungan
lingkungan tempat tinggal Gasurkes,jumlah sumberdaya Gasurkes, dan dukungan dari masyarakat di
wilayah kerja Gasurkes
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